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Abstrak

Penelitian ini bertujuan unluk mengukur tingkat pemahaman, peneropan pendidikan dan pelaksanaan evaluat
ranah afefuif pada PAI serto peningkaton pemahaman dan penerapan ranah ofeloif Guru PAI MI Kota Bengkul
pasca pelatihan. Penelitian dilakukan dalam bentuk survey dan participan action research @AR) dalam bentu
peningkatan kompetensi berupa penguasaon ranah afektif guru Ml di Kota Benglaiu (2 MIN dan
MIS). Subjek pmelitian ini terdiri dari 47 guru rumpun PAI dan guru kelas dari 9 MIN/S se-Kota Bengkult
Pengumpulan dota dilakukan dengan angket, observasi terbatas (kasus "ideal" dan kasus "negatif' sebag,-
pembanding, wawancara mendslqm pada kasus khusus dan intervensi perlakuan dan pendampingan. Analisi
data dilskuksn secora kualitatif dan kuantitatif, Hosil penelitian: l) Guru MI bidang PAI yang mempum,.
tingkat pemaha\an ranah afehif dolam kategori boik sebanyak 46,81% dan hanyo 44,68% pado kotegori bai
dalam lial pemahaman teori penilaion dan evaluasi ranah afehif; 2) sebanyak 85,11% subyek mengangga,
bahwq proses pendidikan yong menekonkan pado ranah afektif dianggap tidak ada bedanya dengan prose
pendidikon yang menekonkan pada dua ranoh lainnya (kognitif dan psikomotor); 3) sebesar 95,74% mengak
proses evaluasi untuk mengukur ranah afehif dilalatkan sama seperti evaluosi untuk tujuan ranah kagnitif da
psikomotor; dan 4) peninglwtan pemahaman ranah afeldif pasca pelatihan sudah terjadi, namun peningkata
penerapan (totaran praktis) belum terjadi secara signifikan.

Kata Kunci: Ranoh Afehif, PAI

LAI'AR BELAKANG

I{enjelang pelaksanaan Kurikulum 2013, salah satu
media internasional merilis laporan hasil survey
investigasi sistem pendidikan di Indonesia. Salah satu
kesimpulannya menyatakan bahwa di antara
penyebab rendatrnya kualitas pendidikan di Indonesia
antara lain masih rendahnya kompetensi guru yang
mengajar di sekolah-sekolah di [ndonesia
(edukasi.kompasiana.corn/2013 l02l25). Hal tersebut
senada dengan hasil uji komptensi guru Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) tahun
2012lalu bahwa hasil uji kompetensi awal (UI(A)
guru sebelum mendapatkan sertifikat guru
profesional, nilai rata-rata nasional adalah 42),5
untuk skala nilai 0-100. Nilai tertinggi adalah 97,0
dan nilai terendah adalah 1,0. Jumlah guru terbanyak
(sekitar 8G90 ribu orang) berada pada interval nilai
390.

Dari 33 provinsi yang ada hanya 8 provinsi
yang nilainya berada di atas rata-rata nasional, yaitu
Provrnsi DtY (50,1), DKI Jakarta (492), Bali (48,8),
latim (47,1), Jateng (45,2), Jabar (44,0), Kepri (43,8),
dan Sumbar (42,7). Apabila dilihat dari jenjang
sekolah, nilai tertinggi rata-rata nacisnsl diperoleh
grrru TK (58,9), diikuti guru SMA (51,3), guru SMK
(50,0), guru SLB (49,1), guru SMP (46,1), dan nilei
terendah diperoleh Guru SD (36,9). Capaian rerata
nilai UKA guru Provinsi Bengkulu adalah 38,6,
masih berada di bawah rata-rata nasional. Gambaran
diatas terangkum pada gambar berikut :

i Penulis adalah dosen IAIN Bengkulu

Gambar I

Rangkuman Hasil Uji Kompetensi AwaI (UKA) Tahun
2012

Drtdldbcd hHlttrll*i

I

a

a

a

T"II'I

I .lrusan

h ,.ritt,

Hasil Uji t(ompgtensi Awal 2012



Manhaj, Vol. 2, Nomor 2, Mei - Agustus 2014

Kemendikbud juga merilis hasil uji kompetensi
guru (UKG) setelah bersertifikat guru profesional
tahun 2012 yang rangkuman selengkapnya
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guru SD/MI, yakni 36,9 (UKA) dan 42,05 (UKC t

Saat ini, jumlah guru SD-{ermasuk Ml--rnerupakr
bagian terbesar dari jumlah guru nasional y&
sekitar 1,6 juta (55%) dari jumlah guflr Secar-:

keselumhan di Indonesia.

Semaju apa pun dunia pendidfta;-
guru tetap menjadi ujung tomba..
pendidikan. Di samping sebag.
pengembang dan pelaksana kurikul,rm, -gur-juga berperan penting karena pros.:
pendidikan hakikatnya membangun peser:
didik seutuhnya dan tidak seked:-
mengajari. Curulah yang menggali sejumi-'
potensi peserta didik serta mengembani*;e
sejumlah ranah: afektil kognitif, dr:
psikomotor peserta didik sesuai denga:
yang diharapkan dalam kurikulum.

Dalam waktu dekat, Kurikulum 20 i:
akan segera diberlakukan. Namun sebasi .

apa pun kurikulum, jika kompetensi gtr'-
sebagai pengembang dan pelak.,a.:
kurikulum masih rendah, maka aplika-.
yang baik sulit diharapkan.

Secara umum tema pengernbang-
Kurikulum 2013 adalah menghasilkan in-sa:
Indonesia yang produktif, kreatif, inovat.:
serta memiliki sikap spiritual dan sosi'-
(afektifl. Pencapaian perwujudan tema i:-
ditempuh melalui penguatan sikai
ketrampilan dan pengetahuan ),ar:a
dijabarkan dalam Kompetensi Infi (KI) d;:
Kompetensi Dasar (KD).

PAI sebagai bagian dari Kurikulu::
2013 memiliki peran yang sangat pentn-
salah satunya berkenaan dengan ftma:
afektif yang ada di dalamnya. Sebag,
integrator maka PAI menghimp'u:

kompetensi pengetahuan, sistem nilai d--
kompetensi ketrampilan yang diaktualisasikan dala:
sikap/watak Islami.

Pada Kurikulum 2013, PAI tidak dipilah p:-
aspek (misalnya Al-Quran, Akidah, Akhlalq Fior-
SKI). PAI diajarkan sebagai satu kesatuan dan tlcLa-c

dipilah persemester tetapi pertahun. Pelaksa,raa:.
evaluasi sernester diserahkan kepada sekolah unru.
mengaturnya. Artinya guru mempunyai peran yar:5

sangat besar.

Setiap kelas terdiri dari empat KI )'ana
dijabarkan dalam KD. KI I merupakan sii:a:
spiritual, KI 2 sikap sosial, KI 3 kognitif dan KI :
adalah ketrampilan. KI I merupakan pengamala-:
core mata pelajaran dalam kehidupar :.hni-hari. Ki
2 diamalkan dalam hubungannya dengan s€sarng

manusia.
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Gambar 2

Rangkuman Hasil Uji Kcorp€tensi Guru (UKG) Nasional Tahun
2012

Pada rangkuman di atas tampak bahwa nilai
hasil rata-rata nasional UKG sebesar 45,82 untuk
skala nilai 0-100. Nilai tertinggi adalah 96,25 dan

nilai terendah adalah 0,0. Jumlah guru terbanyak
(sekitar 60-70 ribu orang) berada pada interval nilai
4243. Dari 33 provinsi, hanya 7 provinsi yang

nilainya berada di atas rata-rata nasional, yaitu:
Provinsi DfY (53,60), Jateng (50,41), Babel (48,25),
DKI Jakarra (47,93), Jatim (47,89), Sumbar (47,21),
dan Jabar (46,81). Capaian rerata nilai UKG guru
provinsi Bengkulu sebesar 43,28 atau lagi-lagi
masih di bawatr capaian rata-rata nasional, dan

berada pada unrtan ke l 7 secara nasional.

Berdasar hasil UKA dan UKG di atas, nilai
rata-rata nasional terendah selalu dimiliki oleh
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Bengkulu". Demikian pula penelitian !'an_q
dilakukan Pudji Hastuti (2011) dengan judul
"Peningkatan Kompetensi Profesionalisme
Guru Pembimbing Dalam Memberikan
Layanan Bimbingan Dan Konseling Sis*a
SMU Di Propinsi Bengkulu". Selain itu masih
sangat banyak penelitian kompetensi guru yang
telah dilakukan, namun masih sangat terbatas
pula yang sudah dapat penulis akses, termasuk
penelitian tentang kompetensi dan penguasaan
ranah afeksi khususnya bagi guru PAI MI di
Kota Bengkulu. Untuk itulah usulan penelitian
ini dilakukan dengan harapan dilakukan tindak
lanjut berupa pelatihan dan workshop
peningkatan kapasitas sebagai rangkaian
penelitian ini.

KERANGKA TEORI

I. Teori dan Perkembangan Ranah
Afektif

PAI merupakan salah satu rumpun bidang
studi yang sarat dengan ranah afektif
Karakteristik afektif setidaknya memiliki tisa
kriteria, yakni: (a) melibatkan perasaan dar.

emosi seseorang; (b) bersifat khas; dan lc,
memliki intensitas, arah dan target atau sasaran

4 4 t 4 {4
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Gambar 3

Rancangan Struktur Kurikulum 2013 Tingkat SD

Di tingkat SDA4I, Kurikulum 2013
dilaksanakan secara tematik integratif yang

mclibatkan beberapa mata pelajaran. Namun
demikian tidak semua materi PAI dapat dilibatkan
dalam tematik integratif, maka yang dilakukan adalah
tematik intern, yakni KBM yang mengintegrasikan
antar KD PAI.

MASALAH PENELITIAN

l. Bagaimana tingkat pemahaman ranah afektif
Guru MI Kota Bengkulu pada bidang PAI?

2. Bagaimana proses pendidikan ranah afektif
bidang PAI di MI Kota Bengkulu selama ini?

3. Bagaimana pelaksanaan evaluasi ranah afektif
pada PAI di MI Kota Bengkulu selama ini?

4. Sejauh mana peningkatan pemahaman dan
penerapan ranah afelctif Guru MI Kota Bengkulu
pasca dilakukan pelatihan

PENELITIAN TERDAHULU

Sejumlah penelitian yang terkait dengan
kompetensi guru sudah banyak dilakukan di berbagai

tempat, termasuk di Bengkulu. Di antaranya
penelitian yang dilakukan Dewi Handayan: (2012)
yang memfokuskan diri pada "Pemetaan Kompetensi
Guru IPA Sekolah Menengah Pertama Di Provinsi

Intensitas merupakan tingkat atau kekuatr-.
peras€urn. Misalnya, "cinta" bagi sebagian orar.
dianggap tingkat yang lebih kuat dari seked::
"sayang". Arah perasaan bisa positif (perasaan baL-;'

atau sebaliknya (negative). Sedangkan target e--
sasaran mengacu pada objelq aktivitas, atau .-:
sebagai arah dari perasiuln.

Arah dan intensitas perasaan dapat digambr*:
sebagai sesuatu yang kontinum. Titik ler---'-
kontinum tersebut merupakan titik netral, da:r ;-
titik tengah ke arah tertentu merupakan aralr rt: - - '

serta sebaliknya merupakan arah negative. Anc.:r. -

( I 981 :4) mengilustrasikan sebagai berikut:

Negaril- Ielral

Pmmr R6e I\\'m Hilmi Sui Siti Sc

Gambar 4
Ilustrasi kontinum sikap peserta didik terhad4 mdaH

tertentu.

Bila 'sikap' dikaitkan dengan kebtr
individu misalnya, maka setiap individu rrsrru
kebutuhan yang berbeda tingkatannya Gbc l-
Grave mengembangkan hirarki kebutuhan iffi
pada lima tinCkat sebagai berikut 1) keffi
fisiologis. 2) kebutuhan keselamatan, 3) keifr
social , 4) kebutuhan harga diri, datr 5) keffi
aknralisasi diri. Terdapat individu ru
mengutamakan tingkat kebutuhan terteoil k#

{66{31
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bagi individu lain kebutuhan tersebut berada pada
tingkat yang lebih rcrrdah sebagaimana tergambar
pada dilustrasi gambar 5 berikut ini.

Aktulisasi Diri

Hnsa Dii
Sosial

Keselamalan

Fisiolosis

Gambar 5

Struktur kebutnhan social merupakan kebutuhan yrrg palingbcsa,
kendati bukan menrpakan kebutuhan tingkat paling tingi (Hersey,

Paul and Kenneth H. Blanchard,l993:37)

Pada perkembangan dan kondisi yang lain, struktur
kebutuhan harga diri dan aktualisasi diri biasanya
menjadi kebutuhan yang paling besar. Hal ini terjadi
bila tiga kebutuhan di bawahnya sudah relative
terpenuhi. Dengan demikian strukturnya dapat
digambarkan sebagai mana pada gambar 6 berikut:

Gambar 6
Struktur kebutuhan aktualisai diri dan harga diri

Merupakan dua puncak kebutuhan yang paling besar (Heney &
Blanchard,1993:38)

Teori perkembangan afektif salah satunya
diformulasikan oleh Dupont pada tahun 1976-an di
mana dasar terori yrng dikembangkannya sesuai
dengan model perkernbangan kognitif dari Piaget.
Konsep utama teorinya adalah sebagai berikut:

Afeksi adalah getaran refleksi disertai perubahan
psikologis dan tendensi bertindak.

Perkembangan afektif memiliki komponen
struktur dan dan organisasional di mana hal ini
menimbulkan respon afektif yang tidak dapat
diulang.

Perkembangan afektif terdiri dari enam tahap
sebagai berikut :

Tabel I

Tahap Perkembangan Afekti f

Sumber: Lecapitaine, 1980: 9.

Perlu dipahami pula bahwa pengembangan
karakteristik afektif pada peserta didik memerlukan
upaya secara sadar dan sistemats. Terjadi-tidaknla
proses kegiatan pembelajaran dalam ranah afektif
dapat diketahui dari tingkah laku peserta didik yang
menunjukkan adanya kesenangan belajar misalnya.
Perasaan, emosi, minat, sikap dan apresiasi yang
positif menimbulkan tingkah laku yang konstr'rkfif
dalam diri peserta didik. Perasaan dapat mengonffol
tingkah laku, sedangkan pikiran (kogrrisi) seringkati
tidak (Anderson,l98: I 7).

2. Tingkatan Ranah Afektif

Tingkatan ranah afektif menurut taksonomi
rKrathwohl (1964) setidaknya mencakup lima tingkar
y aitu: r e c e iv i n g (pengenalan), r e s p o n d i ng (pemberian
respon), valuing (penghargaan), organization
(pengorganissian), dan characterizatioti
(pengamalan). Kelimanya merupakan hal yang
hirarkis dan dapat digambarkan sebagai berikut:

Garrf,arT
Tingkdm randr afektif

Pada tingkat receiving atau attending, pes€rta
didik memiliki keinginan memperhatikan suaru
fenomena khusus atau stimulus. Tugas pendidik
mengarahkan perhatian peserta didik pada fenomena
yang menjadi objek pembelajaran afektif. Misalnya
pendidik mengarahkan peserta didik agar senang
membaca, s€nang bekerjasam4 dan sebagainya
sesuai dengan pokok bahasan dalam PAI.

a)

b)

c)

dan oftrng lain (afek yang
didominasi oleh sifat otonomi)

6 Integritas Pusat afek di sekitar konsep
abstrak integritas diri dan orang
lain

No. Tahap Karakteristik
l Impersonal Pribadi yang tidak jelas (afek

yane masih menyebar)
2 Heteronomi Pribadi yarrg jelas (afek

unilateral)
J Antarpribadi Pribadi+eman sejawat (afek

mutual)
4 Psikologis-

personal
Afek yang dapat dibedakan satu
sama lain (afek interaktif yang
komoleks)

5 Otonomi Pusat afek di sekitar konsep
abestrak tentang otonomi diri
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Kescrrangan ini akan menjadi kebiasaan. dan hal ini
yang diharapkarL yaitu kebiasaan r ang positif.

Responding merupakan partisipasi aktif peserta
didilq yaitu sebagai bagian dari perilakunl'a. Pada
tingkat ini peserta didik tidak saja memperhafikan
fenomena khusus tetapi ia juga bereaksi. Hasil
pembelajaran pada ranah ini menekanl<an pada
pernerolehan respons, berleinginan memberi
respons, atau kepuasan dal2m memberi resporu.
Tingkat yang tinggi pada kategori ini adalah minat.
yaitu hal-hal yang menekankao pada pencarian hasil
dan kesenangan pada aktivitas khusus. Misalnya
senang membaca AlQur'an dan mendalami petunjuk
di dalamnya" senang membanil- senang terhadap
kebenaran dan sebagainya.

Tingkat valuing melibatl<an penenruan nilai,
keyakinan atau sikap yang menun;ukkan derajat
internalisasi dan komimen. Derajat ini rent2ngannya
mulai dari menerima suaru nilai. mis:lnva keinginan
untuk meningkatkan keterampilan. sampai pada
tingkat komitmen. Valuing atau penilaian berbasis
pada intemalisasi dari seperangkat nilai yang
spesifik. Hasil belajar pada tingkat rni berhubungan
dengan perilaku yang konsisten dan stabil agar nilai
dikenal secara jelas. Dalam tujuan pembelajaran PAI,
penilaian ini diklasifikasikan sebagai sikap
keberagamaan.

Pada tingkat organization nilai satu dengan

nilai lain dikaitkan, konflik antar nilai diselesaikan,
dan rnulai rnernbangun sistem nilai internal yang

konsisten. Hasil pembelajaran pada tingkat ini berupa
kon-septualisasi nilai atau organisasi sistem nilai.
Misalnya pengembangan filsafot hidup lang Islami
secara subtansial (tidak fanatisme buta terhadap
madzhab atau golongan tertentu).

Tingkat ranah afekrif Ertinggr adalah
characterization nrlai. Pada tingkat ini pe serta didik
memiliki sistem nilai yang mengendalkan perilaku
sampal pada waktu tertentu hingga terbenruk gaya
hidup. Hasil pembelajaran pada tingkal ini b€*aitan
dengan pribadi, emosi, dan social atau membentuk
karal.rter pribadi muslim y'ang uruh sebagaimana
pribadi Rasulullah Muhammad SA'*'.

3. Penilaian dan Evaluasi Ranah .A.fektif

Secara nasional ditetapkan cara penilaian

kelompok pelajaran agama dan aknlak mulia
dilakukan dengan: (a) Pengamatan terhadap
perubahan perilaku dan sikap unrul menilai
perkembangan afeksi dan kepribadian pesena didik;
dan (b) Ujiaa dan/atau p€nugasan unruk mengukur
aspek kogrritif peserta didik. Sementara tehik
penilaiannya dilakukan dengan: (a) tes ternrlis, (b) tes

praktik, (c) pengamatan, (d) penugasan individual
atau kelompoh (e) tes lisan, (0 ponofolio. (g) jurnal
inventori, (h) penilaian diri. daD (i) penilaian

Asep Suryaman; Penguasaan Ranah Afeicif

antarteman. Hasil penilaian berupa skor (kuantitatif;
untuk aspek kognitif, dan bentuk deskripsi naratif
(kualitatif) untuk aspek afektif dan kepribadian
(Anonim, 2006:52).

Menurut Andersen (1980) setidalarya ada dua
metode yang dapat digunakan untuk mengukur ranah
afektil yaitu metode observasi dan metode laporan
diri. Penggunaan metode observasi berdasarkan pada
asumsi bahwa karakteristik afektif dapat dilihat dari
perilaku atau perbuatan yang ditampilkan dar/atau
reaksi psikologis. Metode laporan diri berasumsi
bahwa yang mengetahui keadaan afeksi seseorang
adalah dirinya sendiri. Namun hal ini menuntut
kejujuran dalam mengungkap karakteristik afektif
diri sendiri.

Dalam pengembangan spesifikasi instrumen
afeksi dilakukan dengan terlebih dahulu menennrkan
definisi konseptual yang berasal dari teori-teori yang
sesuai. Selanjutnya mengembangkan definisi
operasional berdasarkan kompetensi dasar, yairu
kompetensi yang dapat diukur. Definisi operasional
ini kemudian dijabarkan menjadi sejumlah indikator.
Indikator merupakan pedoman dalam menulis
instrumen. Tiap indikator bisa dikembangkan dua

atau lebih butir pertanyaan atau pernyataan.

Penilaian dan evaluasi pada ranah afektil
setidaknya terkait dengan lima (5) tipe afelctif.
Kelima tipe afektif yang penting antara lain adalah
sikap, minat, konsep diri, nilai, dan moral. Kelima
tipe ini yang biasanya dilakukan penilaian dar/atau
pengukuran dikaitkan dengan materi tertentu
termasuk materi PAI.

1) Sikap
Sikap merupakan suatu kencendrungan

untuk bertindak secara suka atau tidak suka terhadap
suatu objek. Sikap dapat dibentuk melalui cara
mengamati dan menirukan sesuatu yang positii
kemudian melalui penguatan serta menerima
informasi verbal maupun non-verbal. Perubahan
sikap dapat diamati mulai dalam proses

pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai, keteguhan.
dan konsistensi terhadap sesuatu. Penilaian sikap
adalah penilaian yang dilalrukan untuk mengetahui
sikap peserta didik terhadap obyek di atas, bahkan
termasuk pada mata kuliah PAJ dan sub.sub pokok
bahasan y ang ada di dalamnya.

2) Minat

Secara umum 'minat atau keinginan' difahami
sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap
s€suatu. Sementara dalam disiplin psikologi 'minat'
adalah suatu disposisi yang terorganisir melalui
pengalaman yang mendorong seseorang untuk
memperoleh objek khusus, aktivitas, pemahaman,
dan keterampilan untuk tujuan perhatian atau

onomi
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pencapaian (Departemen Pendidikan Nasional,
1990:583). Hal penting pada minat adalah
intensitasnya Secara umum minat termasuk
karalcteristik afektif yang memiliki intensitas tinggi.

Penilaian minat pada konteks PAI antara lain
dapat digunakan untuk:

(l) Mengetahui minat peserta didik sehingga mudah
untuk pengarahan dalam pembelajaraq

(2) Menggambarkan keadaan langsung atau
keterkaitan antara pokok bahasan tertentu dalam
PAI dengan kondisi riil di masyarakat,

(3) Mengelompokkan p€serta didik yang memiliki
minat sama, Acuan dalam menilai kemampuan
peserta didik secara keseluruhan dan memilih
model atau metode pembelajaran yang tepat,

(4) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan
menerapkan nilai-nilai agama/nilai Islami dalam
kehidupan nyata di dalam kehidupan.

3) Konsep Diri

Menurut Smith, konsep diri adalah evaluasi
yang dilalarkan individu terhadap kemampuan dan
kelemahan yang dimilki. Target, arah, dan intensitas
konsep diri pada dasarnya sep€rti ranah afektif yang
lain. Arah konsep diri bisa positif atau negatif, dan
intensitasnya bisa dinyatakan dalam suatu daerah
kontinum, yaitu mulai dari rendah sampai tinggi.

Konsep did ini penting untuk mengembangkan
karakter dan kepribadian peserta didilq yaitu dengan
mengetahui kelcratan dan kelemahan diri sendiri. Hal
ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap introspeksi
(muhasabatu al-nofs) pada peserta didik, optimism
(talb'uD dengan kelebihan yang dimilikinya namun
juga tetap sadar dengan kekurangan atau
kelemahannya

4) Nilai

Nilai merupakan suatu keyakinan tentang
perbuatan, tindakan, atau perilaku yang dianggap
baik dan yang dianggap buruk. Bila sikap mengacu
pada suatu organisasi sejumlah keyakinan sekitar
objek spesifik atau situasi, maka nilai mengacu pada
keyakinan. Target nilai cenderung menjadi ide, atau
kadang juga berupa sikap dan perilaku. Arah nilai
dapat positifdan dapat negatif. Intensitas nilai dapat
dikatakan tinggi atau rendah tergantung pada situasi
dan nilai yang diacu. Proses pendidikan dan
pembelajaran PAI harus membantu peserta didik
menemukan dan menguatkan nilai yang bermakna
dan signifikan bagr dirnya mtuk memperoleh
kebahagia"n personal dan memberi konstribusi
positif terhadap masyarakat.

lnstmmen aspek riilai sebagai bagian dari ranah
afektif bertujuan untuk mengungkap nilai dan
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keyakinan individu. Informasi yang diperoleh berupa
nilai dan keyakinan yang positif dan yang negatif.
Hal-hal yang positif ditingkatkan sedang yang negatif
dikurangi dan akhirnya dihilangkan.

5) Moral

Piaget dan Kohlberg (1995) banyak disebut-
sebut teorinya tentang perkembangan moral. Bahkan
tidak jarang teorinya menjadi landasan <iasar dalam
proses pendidikan moral. Namun terhadap teori
tersebut bukannya tanpa kritik. Antara lain karena
Kohlberg dianggap mengabaikan hubungan antara
judgement moral dan tindakan moral. Ia dianegap
lebih cenderung pada prinsip moral s€seorang
melalui penafsiran respon verbal terhadap dilema
hipotetikalnya, bukan pada bagaimana sesungguhnya
seseoftrng bertindak atau tindakan moralnya ( Hersh,
Miller & Fielding: I 12).

Seringkali moral berkaitan dengan perasaan
salah atau benar terhadap orang lain atau perasaatr
terhadap tindakan yang dilakukan diri sendiri.
Misalnya menipu orang lain, membohongi orang
lain, atau melukai orang lain baik fisik maupun
psikis. Moral juga sering dikaitkan dengan keyakinan
agama seseorang seperti keyakinan akan perbuatan
yang berdosa dan berpahala. Jadi moral berkaitan
dengan prinsip, nilai, dan keyakinan seseorang.
Wujud instrument yang sering digunakan dalam
penilaian tipe afektif di atas antara lain kuisioner
dalam bentuk skala, khususnya untuk sikap lninat
maupun nilai. Sementara skala yang s,ering
digunakan adalah Skala Thurstone, Skala Likert, dan
Skala Beda Semantik. Nrmun demikian dalam
tulisan singkat ini, ketiganya tidak dibahas dengan
asumsi skala tersebut sudah maflrum (sering
digunakan) kendati bukan dalam rangka penilaian

atau evaluasi afektif PAI.

METODE PENELITIAIY

Penelitian dilakukan dengan memadukan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mixed method)
(Cresswell, 2002: 18 & l8l). Kedua pendekatan ini
digunakan untuk saling melengkapi untuk
mengakomodasi data kualitatif maupun kuantitatif.
Dengan kedua pendekatan ini diharapkan dapat
mengumpulkan data secara simultan, pqldalnm dan
lengkap dalam memahami pennasalahan penelitian
(PattorL 1987: 9), yang pada konteks ini berupa
tingkat kompetensi pemahaman ranah afelCif guru
PAI MI.

Penelitim didesain menjadi survey da
participan action research (PAR). Survey
difokuskan pada faklor pengetahuan dan pemahaman
ranah afektif guru PAI MI serta keterampilan proses
pembelajaran dan evaluasi untuk ranah afektis
khususnya.
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PAR dilalrukan unruk meninglatkan
kompetensi keguruan khususnl a pensuasaan bentuk-
bentuk ranah afektif, mulai tahap p€rencaruun,
proses pembelajaran hingga proses eraluasi ranah
afektif dalam rumpun PAI. Peninglaran kapasitas
dilalokan dalam bennrli pelarihan dan
pendampingan.

Penelitian dilakukan di Kora Bengkulq
khususnya pada 9 MI yang terdin dan 2 \{l \egeri
dan 7 MI Swasta. Subyek penelitian ini adalah guru
kelas dan sebagian guru bidang P-A.I pada 9 MI.
Dilakukan penyampelan (s am p I i n g I secarz purpos iv e
untuk kebutuhafl wawancara pad, kasus khusus
(Kerlinger, 2O03 : 2O6).

Pengumpulan data utara lain diialiulian melalui
angket untuk mengukur \ra\\a-iar. peneetahuan,
penerapan ranah afektif dalam proses pembeiajaran
dan evaluasi. ObServaSi terbar2s dan ',r'awancara
mendalam dilakukan pada kasus khusus
pembelajaran ranah afektif unnrk kasus "ideal" dan
kasus "negatif' sebagai pembandine. Selain iru juga
dilakukan intervensi berupapelatihan dan
pendampingan pasca inten ensi.

Data kuantitatif hasil sun'e). dianalisis secara
kuantitatif sesuai kebutuhan (deskriprif dan
korelasional), sementara dara L-ualirarif dianalisis
dengan analisis domain (domain dnalvis is I digunakan
baik selama di lapangan maupun pasca lapangan

TEMUAN PENELITIAI'i

Sebagaimana disebutkan sebelumnra bahwa di
Kota Bengkulu hanya terdapat 9 }ladrasah lbtidaiyah
(MI) yang terdiri dari 2 madrasah ibtidailah negeri
(MIN) dut 7 swasta (MIS). Bila dibandingkan
dengan jumlah sekolah dasar di Kora Benekulu yang
mencakup SDN, SDIT, SDLB dan SD Suasta y'ang
jumlalurya mencapai 88 sekolah- maka \11 di Kota
Benpflr;g harrya 9,28o/o dari lembaga pendidikan
dasar yang ada. Rasio perbandingan jumlah MI
dengan SD tersebut sejalan dengan perbandingan
jumlah guru yang mengajar di MI dan di SD.

Dari sejumlah MI yang ada hine_ea peneneahan
2013 tercatat sebanyak 3.151 orang sis*a arau hanya
5,63% dari siswa SD yang terdaftar di Kota
Bengkulu yang jumlahnya mencapai 5-<.970 orang.
Siswa MI di Kota Bengkulu harla I.l106 dari
seluruh siswa SD di Provinsi Benekulu y-ang
jumlahnya mencapai 281.259 orang (Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bengkulu 1013).

Pendidikan yang baik adalah pendidikan ;"ang
mempunyai rasio ideal antam gtru dan siswa.
Gambaran rasio perbandingan sis*a \{I dengan gum
yang mengajar di sejumlah MI di Kota Bengkulu,
selengkapnya tampak pada table ber'xut ini:

Rasio Guru-Siswa Ml Kota BEnqL-ulu

Asep Suryaman; Penguasaan Ranah Ater.: '

Sumber: Mapenda Kantor Kemenag Kota Bengkulu, Juli 20 l -:
Berdasarkan table di atas, maka rasio guru-

siswa MI di Kota Bengkulu secara umum adalah
1:14,07 orang. Demikian juga rasio guru-siswa pada
guru rumpun PAI adalah l:20,59 orang. Sementara
itu, MI yang mempunyai rasio guru-siswa terendah
adalah MI Al-Muhajirin dengan rasio sebesar 1:5,88
dan MI Al-lslam mempunyai rasio tertinggi yaitu
sebesar l:21,55. Rasio ini masih diangggap wajar-
bahkan dianggap ideal-untuk proses pembelajaran
dan pendidikan pada satuan pendidikan tingkat dasar
seperti MIiSD danlatat yang sederajat.

Penguasaan Ranah Afektif sebagai Bagian dari
Kompetensi Profesional Guru Rumpun PAI
Madrasah lbtidaiyah (MI)

Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa
subyek/sasaran penelitian ini adalah guru mmpun
PAI dan guru kelas MI di Kota Bengkulu. Dat'r 224
orang guru MI darr 153 orang guru rumpun PAI,
diambil sebanyak 47 orang sebagai responden dan
informan. Pemilihan responden dan informan
dilakukan secara purpos iv e dan proporsional.

Pemahaman guru rumpun PAI dan guru kelas
terhadap ranah afektif di MI diukur dengan indikator
pemahaman terhadap teori dan perkemhangan ranah
afektif, tingkatan ranah afektif dan evalnasi ranah
afektif. ttasil pengukuran indikator di atas
menunjukkan hasil sebagai berikut:

a. Sebanyak 46,8lyo subyek penelitan
menunjukkan pemahaman teori dan
perkembangan ranah afektif dengan kategori
bark,25,53j'o dalam kateg,ori cukup dan sisanya

r63

N
o

Nama
Madrasah
Ibtidaiyah

Jumlah
Siswa

Jumlah
Rombel

Jumlah
Guru

D.

1 Ml Al-Ba'ani 109 6 7 3

2 Ml Al-lslam 571 15 27 22

3 Mlia-Alhaq 215 9 26 25

4 Ml Nurul
Huda

501 19 4L 26

5 MIN 1
Tanjung
Aeuns

572 19 45 27

6 MIN 2 Pagar
Dewa

722 24 39 32

7 MISAI.
Muhaiirin

100 6 L7 4

8 Mts
Daarussalam

250 10 16 13

9

MIS

Muhammadi
vah

111. 6 6 5

Jumlah 3151 L14 224 153

E E

-
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berada pada kategori kurang. Secara visual hal
tersebut sebagaimana tampak pada gambar
berikut:

Gambar 8

Ranah "afektif'(sikap) dirasakan penfing oleh
semua orzrng, namun implementasinya masih k'.uang.
Hal ini di sebabkan antara lain trahwa merancang
pencapaian tujuan pembelajaran afelaif tidak
semudah seperti pembelajaran kognitif dan
psikomotor. Guru melalui satuan pendidikan harus
merancang kegiatan pembelajaran yang tepat agar
tujuan pembelajaran afektif dapat dicapai, terlebitr
ranah afektif pada kurikulum 2013 menjadi focus
pengembangan yang mana kurikulum ini lahir di
antaranya sebagai koreksi atas minimnya
pengembangan ranah afektif dibanding dua ranah
lainnya (kogrritif dan psikomotorik).

Keberhasilan pendidik melaksanakan
pembelajaran ranah afektif dan keberhasilan peserta
didik mencapai kompetensi afektif perlu dinilai. Oleh
karena itu perlu dikembangkan terus acuan
pengembangan perangkat penilaian ranah afektif
serta penafsiran hasil pengukurannya. Guru sebagai
salah seorang subyek pendidikan, bertanggungawab
dalam hal melaksanakan dan mengembangkan semua
itu.

Pada umumnya selama ini, bukan ra.halia lagi
bahwa penilaian yang dilakukan oleh sebagiail hesar
guru (pendidik) lebih menekankan pada penilaian
ranah kognitif. Hal ini antara tain disebabkan karena
pendidik kurang memahami penilaian ranah afektif
dan psikomotor, padahal sebagaimana dimakh-uni
pada kurikulum 2013 yang saat ini sedang dilakukan
viloting, ranah afektif menjadi salah satu penekanan
kurikulum tersebut sebagaimana disinggung di ata.s.

Terkait dengan Kurikulum ?,013 v.t semua
pihak yang berkenaan dengan pendi<iikarr harap-
harap cemas, namun pastinya semua berharap dapat
memperbaiki dunia pendidikan saat ini. Pembahan
harus berjalan sekalipun beberapa pihak
menghadangnya. Sekilas wujud Kurikulum 2013
tersebut sudah dapat dilihat pada uji publik yang
masyarakat dimintakan pendapatnya serta proses
viloting yang sedang berjalan.

Rumpun Pendidikan Agama Islam (PAI)
sebagai bagian dari Kurikulum 2013 memiliki peran
yang sangat penting berkenaan dengan pendidikan
karakrer sebagai tujuannya. Sebagai integrator maka
PAI menghimpun kompetensi pengetahuan, sistem
nilai dan kompetensi ketrampilan yang
dialdualisasikan dalam sikap/watak Islami, yang itu
semua merupakan bagian dari ranah afektif.

Di tingkat MVSD Kurikulum 2013 dilaksanakan
secara tematik integratif yang melibatkan beberapa
mata pelajaran. Namun demikian tidak semua ma;eri
rumpun PAI dapat dilibatkan dalam teraatik
integratif, maka yang dilakukan adalah lematik
intern, yakni kegiatan pembelajaran yang
mengintegrasikan antar KD pada rumpun PAI.

Pemahaman Subyek Terhadap Teori & Perkembangan Ranah
Afektif

b. Hasil pengukuran pemahaman teori penilaian
dan evaluasi ranah afektif menunjukkan bahwa
44,680/0 dari pemahaman subyek tentang
indicator di atas berada pada kategori baik,
36,l7yo berada pada kategori cukup dan sisanya
(19,15yo) berada pada kategori kurang. Secara

visual hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Teori Evaluasi Ranah Afektif

r* t beik

I cukup

k! ra ng

Gambar l0
Pemahaman Subyek terhadap Teori Evaluasi Ranah Afek:tif

Pemahaman atau pengetahuan subyek terhadap
ranah afektif kurang berarti ketika dalam praktek
proses pendidikan di kelas tidak diterapkan seoptimal
mungkin. Respon subyek pada angket menjunjukkan
bahwa 8s,llyo reponden menganggap bahwa proses

pendidikan yang menekankan pada ranah afektif
dianggap tidak ada bedanya dengan proses
pendidikan yang menekankan pada dua ranah lainnya
(kognitif dan psikomotor). Namun demikian
setidaknya terdapat l4,89oA yang menganggap dan
mengaku bahwa ada sejumlah perbedaan atau hal
khusus ketika proses pendidikan untuk tujuan
penekanan pada ranah afektif. Perbedaan dimaksud
antara lain mulai dari p€rencanaan, pemilihan
metode, hingga pada teknik atau proses evalt,a"i yang
dipilih.

Pasal 25 butir ( ) Peraturan Pemerintah Nomor
19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan
menjelaskan bahwa komJrctensi lulusan mencakup
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Ini berarti
bahwa pembelajaran dan penilaian harus
mengembangkan kompetensi peserta didik yang
berhubungan dengan ranah afektif (sikap), kognitif
(pengetahuan) dan psikomotor (keterampilan).
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Bentuk pelaksa-.= i ts*r rmJ=n-is1ry:

sebagai berikut:

a. Terprograrn, ber=- -;.4: mf,mraric *ums;nt;ll:

tambatran tentaDg -$.r IF- lr[ii!@ u,rs:tr&ru
bermasyarakat ,;.2'-r- ujrlfi"lsu lr"iru- ]ffi-
seminar dan kua_i.n=-

b. Rutiru dilak-uk: :<:irua -ts;g- ;;rd
membiasakan anai :e=;u '"l:n;ffi. u! :u;--i*

seperti shalat b€-:-"1,n- :le: :lersr-i -* --
lingkungan sekoie

c. Spontan, kegiau: ..:-: --;+ ! r :E=& :jir-"
n'ang dan WaltU -_t -:flt\--rr..u: :t-:;," r:-
disiplin, sopan 

-- 
... 'h;",:.ic-.r : :tr::;-L:r--

salam, antri, dan ' -- ' -

d. Keteladanan, LIi- r :d:ilrr-a-E ;t[L;':
kebiasaan baik i?:fl ;E:E+ fl:a -i*--
berpakaian rapt. --=- ;:-;-i: --.lr:-ic --i'j
2013).

Dengan demil;:- '::- :r *r{: ' i r+-'4-
terbesar terdapat pa:: - -,- r : L'/,::: :i-:* -- - :
terbia* bersikap ;a :r--E r-"; * * i:a
dikehendaki kuri}i'ur';:- -,=== -E::-hjir :rlsi
dibutuhkan kerja kera. :T- trr-,lii :!E- di:ll'il1r;i-
pengawasan sampai elaii {ri " "ir r 'r

Berdasar ha:i. - 1* lri;bJ-r s"b-;r ul :":
terungkap bahwa koi- . :E-l dl.:-: : Lrr-\..:ri:-
dalam teori tersep; :€-?$!-ti. :.'frou. :::ff ;,-
perhatian guru. Gr-ci-:,*.s: i {jx-i r-.l",ii!-
seringkali terbebani dc-':- :r- .ii;:: €ifi $s:iia-l;::
mempersiapkan peng!3s.r .:,::e:i. sa{ir,.riE :rdEi='
bidang study )al1g : -- r-"a-i :'ca::i-:::.=;
dimaklumi bersama i.- - - . :l; -- ::c:-o:
ukuran utama-untuk :.-- - 3:+::-ar: 'uil--;I:*::.':
ukuran--{ari keberha-.--;- si!-- -liL- i-re.i-* :.
dalamnya keberhasilar, r--- ::1 -r:-: ::dr- r ir: r-::
tugasnya sebagai peni:-. J.r icli+o- '.-j::r.'.
bisa dibayangkan, kese;:r=-== :E::rj-r--Li t-:=+
ranah menjadi sangar r-=--i:+ ri+-jr -r-ij ;-irl"
seringkali terabaikan k:--:-; - i--!,:f, -':;1e :4-"':\
membantu keberhasilan l- :-.'

Seiring dengan pffi: Ei f,r:."-n- ;.i:':t'
tentang ranali afeLtif. n' ,_ srJilr,T-ase r-L:i:j
yang dilakukan saat Pr€Ei :E:trt*,;iei&u- ;e{EaE:
besar (95.7402) mengak :,-;ri ;I-1u'*:: wL"l 3tlr.
evaluasi yang merei-a J-:*ril-In -m:i-a :ld:i--i:--
tujuan ranah afekif dila*--. -: ;;tr:: rfiu-: a'L ';:
untuk tujuan ranah ko-5=: :r -"*-:m'r;- l,r'-r:-
sebagian kecil di zult&l-c -c-:-:il-l l5.re :l:4 !et^l:
masih "asing" dengan te!-r :r:n:-"s; rrL-r :.lr.s:'r
sering digunakan unnik :e:+:-$'-i-s u,;rlr i-:*::
Sebagairnana dimuat pa- r:i"-{ r*c:r i.rdl ---r

disampaikan, teknik lloo---=:-i 'ri:+ rtr rl"''r i-lf,l:

Asep Suryaman; Penguasaan Ranah Afektif

-"-r observasi, penggunaan skalq daftar ceklis, dan
:,necdotql record.

Sebagaimana dimaklumi bahwa secara teori
:r aluasi pendidikan mencakup aspek kognitif, afeLtif
:an psikomotor dan hal ini dilakukan melalui
cengukuran-pengukuran. Aspek kopitif diukur
melalui tes, aspek afektif diukur melalui anglet.
kuisioner atau wawancara" dan aspek psikomotoril
diukur dengan pengamatan.

Pengukuran pendidikan menurut Dali S. Naga
i1992: 2-3) obyeknya merupakan cL:.

tersembunyi/terpendam (latent trait) yang terdal::
dalam peserta didik (testee, responden) s€per
kemampuan, keberhasilan, sikap, minat atau lain-".1.,

Oleh karena bersifat laten maka tidak dapat di-:--
secara langsung. Pengukuran dapat dilakukan de-:.-
memberikan stimulus baik dalam bentuk u', .-'

maupun kuesioner. Apabila stimulus tersebut --:..'
mengenai sasaran maka tanggapan atau respor ::i:
muacul menggambarkan kemampuan, keber-. --
belajar, sikap, minat atau ciri lairurya dai ::.,'"
pengukuran tersebut. Agar uji tes atau k;:: -,=:-
dapat mengukur secara tepat kemampum \ a:-a -.- -

kita ukur dan mengungkap secara benar c-- .,,-.
terpendam perlu memperhatikan kualitas E<:=+ r
alat ukur atau kuisioner tersebut.

Dengan demikian pengukuran rE- .1 .- r:-
mencakup: pertam4 mengukur ciri yang :.-E - *. -

)ang tak kelihatan pada peserta dii--, , r- r
mengukur ciri terpendam dan tidak keliha::--, --:-s':,.":

dengan memberikan stimulus berupa ku.3:--:re' ^:r;
tepaq ketig4 peserta didik membe: :rsi:r:'r:
terhadap stimulus itu dengan harapan ba:.-. -r,r,.-
mencerminkan dengan benar ciri )'anS ='-e:[:li:i:-
yang ingin diukur; keempat. respon )&:; .1 -'- -

itu diberikan sekor yang dapat di=:-- s+--
memadai.

Secara teori diketahui bahwa seca- '.!;,:r:;-
ditetapkan cara penilaian kelompok pela_::=-- ,::i::
dan akhlak mulia dilakukan dengan: (al P3:=j="ru-
terhadap perubahan perilaku dan sikap u---:r- :,j:
perkembangan afeksi dan kepribadian p-:: - -,,
dan (b) Ujian, dan/atau p€nugasan untu^ lc::r'r -:
aspek kognitif p€serta didik. Semen:-" -4rr r(

penilaiannya dilakukan dengan: (a) tes ter:;--:- : :.*

praktik, (c) pengamatan, (d) penugastr. i.r"':-r
atau kelompok, (e) tes lisan, (f) portofoi:; _: -:-:;
inventori, (h) penilaian diri, dan , - :e: *;-
antarteman. Hasil penilaian berupa skor '. -1-i-Lri:

mtuk aspek kognitif, dan bentuk desic "- :rnn
(kualitatifl untuk aspek afektif dan kepri:a;-=

Menurut Andersen (1980) setida-k:r: i-:1 -*
metode yang dapat digunakan untuk me::--r--- --Ir,r-
afeLtifl yaitu metode observasi dan me:;.:: ;ri:r1i-
diri. Penggunaan metode observasi ber::--L:- :;L-
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asumsi bahwa karaktcristik afektif dapat dilihat dari
peritaku atau perbuatan yang ditampilkan dan/atau
reaksi psikologis. Metode laporan diri berasumsi
bahwa yang mengetahui keadaan afeksi seseorang
adalah dirinya sendiri. Namun hal ini menuntut
kejujuran dalam mengungkap karakteristik afeldif
diri sendiri.

Dalam pengembangan spesifikasi instrumen
afeksi dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan
definisi konseptual yang berasal dari teori-teori yang
sesuai. Selanjutnya mengembangkan definisi
operasional berdasarkan kompetensi dasar, yaitu
kompetensi yang dapat diukur. Definisi operasional
ini kemudian dijabarkan menjadi sejumlah indikator.
lndikator merupakan pedoman dalam menulis
instrumen. Tiap indikator bisa dikembangkan dua

atau lebih butir pertanyaan atau pernyataan.

Penilaian dan evaluasi pada ranah afektif,
setidaknya terkait dengan lima (5) tipe afektif.
Kelima tipe afektif yang penting antara lain adalah

sikap, minag konsep diri, nilai, dan moral. Kelima
tipe ini yang biasanya dilalcukan penilaian dar/atau
pengukuran dikaitkan dengan materi tertentu
termasuk materi PAI.

Wujud instrument yang sering digunakan dalam
penilaian tipe afektif di atas antara lain kuisioner
dalam bentuk skalq khususnya untuk sikap minat
maupun nilai. Sementara skala yang sering
digunakan adalah Skala Thurstone, Skala Likert, dan

Skala Beda Semantik. Namun demikian dalam

tulisan singkat ini, ketiganya tidak dibahas dengan
asumsi skala tersebut sudah mafhum (sering

digunakan) kendati bukan dalam rangka penilaian
atau evaluasi afektif PAI.

Pada konteks lain dimungkinkan dengan
menggunakan model pengamatan. Pengamatan
dilakukan untuk mengumpulkan data kualitatif atau

kuantitatif sesuai dengan kompetensi yang dinilai,
baik dilakukan secara formal maupun informal.
Pengamatan formal dilakukan dengan cara
menggunakan instru;nen yang sudah dirancang
sebelumnya, sedangkan yang informal dilakukan
tanpa menggunakan instmmen.

Dalam rangka menilai moralitas perilaku
peserta didik melalui pengamatan, b€rikut
dikemukakan contohnya. Guru agama melakukan
pengamatan kepada peserta didih baik dalam situasi
pernbelajaran di kelas maupun di luar kelaspada saat

mereka mengikuti kegiatan kajian agama (sepcrti
pesantren kilat bagi para peserta didik yang beragama
Islam) yang diselenggarakan oleh sekolah.
Pengamatan ini dimaksudkan untuk menilai perilaku
peserta didilq yang menyangkut kedisiplinan,
kebersihan, tanggung jawab, sopan santun, dan

hubungan sosialnya. Setiap perilaku yang diamali
tersebut dijelaskan sebagai berikut.

a. Kedisiplinan, yaitu kepatuhan kepada peraturan
atau tata tertib, seperti: datang tepat waktu,
mengikuti semua kegiatan, dan pulang tepat
waktu.

b. Tanggungiawab, yaitu kesadaran untuk
melaksanakan tugas dan kewajiban yang
diberikaru seperti menyelesaian tugas-tugas
selama kegiatan berlangsung.

c. Sopan santun, yaitu sikap hormat kepada orang
lain" baik dalam bentuk ps*ataarL perbuatan,
dan sikap, seperti: bicara yang sopa,n, berpakaian
yang sopan, dan posisi duduk yang sopan.

d. Hubungan sosial, yaitu kemampuan untuk
berinteraksi sosial dengan orang lain se.-.'ara baik,
seperti: menjalin hubungan dengan guru dan

sesama teman, menolong temarL dan mau
bekerjasama dalam kegiatan yang positif.

Untuk melakukan penilaian melalui pengamatan
dapat digunakan lembar pengamatan seperti tertera
pada tabel berikut:

Lembar Pengamatan 
""H:f"*itas 

Perilalc.r Peserta

Waktu Pengamatan
KelaVSemester

: Bulan Pertama Senrester I
: Kelas V/Semester I

s
ydt Dirihi

llam\
PerrldiL

Y,idisp

linr
KSer.

sihar

Tuggng

Jar$

Sopn

Sariun

H6u

@
Scdal

B C K B C K B C K B C K B C K

l.Amm \
2 Asp.ds \

Keterangan : B= Baik C: Cukup K: Kurang

Tataran tertinggi dalam pendidikan afektif
adalah tercapainya tahapan karakterisasi. Pendidikan
afektif yang terjadi selama ini di MI Kota Bengkulu
khususnya dan pendidikan formal pada umumnya
belum terprogram menurut acuiul yang
sesungguhnya. Pendidikan mmpun PAI baru dalam
tataran kopitif yang tertait dengan pengetahuan
tentang nilai-nilai, norma-nonna keaganaan. Proses
pembelajaran afektif yang tcrtait dengan internalisasi
nilai-nilai tersebut sehingga menjadi karakter mereka
masih jauh dari kenydaan. Dengan kala lain
pembelajaran afektif pada saat ini barulah pada
tahapan permukaao, belum menyentuh pada tataran
intinya.

Peningkatan pemahaman dan penerapan ranah
afektif guru MI dalam proses pembelajaren dan
proses evaluasi PAI pasca dilakukan pelatihan
sebagai bentu k pen ingkatan p rovesionalita,s gu ru
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Profesi guru me,---tr"E .:{:r qr;- '8:E ,rrr--
membutuhkan peningl-z=: (,Fl!pitli- rrll&li@ .H::i-
perkembangan ilmu F<-==Elrr .F Btl,- .- r
Peningkatan kapasitas :..i-:tr-: :rrE-r -:--: -.-:
dilakukan melalui pela*-= n -.r-E'...i --.-:=
kontekS ini adalah bar,,u :e.-i:"o *,r -r!;:(- (:-
melalui PLPG yang ketrc--"= -:c-F- =ts:::,!r- 

i: ::
satu tutor pada PLrc :<E= : ::=,r:-:(:-.
pelatihan dan workhc: ----<:':.-. :;:: i ri=-
keterbatasan waktu dar r-i-3=.e.-E .-*.;:rr -".:
maka terpaksa worksl;': a-!: i--dr r;'- :L-i.
penelitian ini.

Hasil pelatihan ll:e--.'- :s-..ztr :r= :e^
dari sisi pengetahuar; ar:- '--:rcir :tr:":.sr-r=: ".:-g
cukup signifikan dari si.. :c -*i.:r-i: -.-:" :r :i:.-.;r
dilakukan pelatihan. \u.-: : -.-. j- :E-+!u:-
ifu secara praktis bc- - :E::- s r' -1- i-:::
dilakukan konfrrmasi k.::r= - .;* -,- -cY-'- -::
Wawancara Untuk kli; tr'[*il-;- --iir' :.3:
sejumlah subyek FE:'3----= :utrii rr-ri-r-;:
pembr,lajaran maupun :\::s :,r :^ :.e:--- ,--r:
test diar.ggap lebih rum:: := ::r: = :c* :-r -a(---
dan tenaga

Secara statistil -..r:r ':-,t-,- , - i-un
korelasinya antara pen=-'-^= --.-. : ::c-=i- -:'l
pangkat/golongan den-- :ff;i:j"r=;!r trr:Ei :n

ranah afektif, kendati i,--: '': i :: L .: :".::: : -
0,213). Artinya peir3:i-:- .ltr- :tr i*--i:i
tentang ranah afekrii t--;. --"r r -::r-:- :.i:
larnanya ataupengalai:::- -Er: i.+- :- i- -i:ji ;:,:,
banyak ditenrukan ole:. :---' i:. ::.-i:- i ----iul
pendidikan dan pengaia:: r-i :c r;--; -

Bila sebelumnr3 =;- --s:'-.-- :4--3i3
penilaian selama ini s-:,iri- -:3-Er-.: :.:-

misalnya. maka per.i ': r. l- : :- :=--l:
peni laian berbas i s ko m ;r :-.-, - * : e:Er, :r--l:ri:; l

penilaian otentik (m3-..-. .- Lr:x€i :-!::.
ketrampilan dan pengea: - 

-eF:i-f,r r :r:i-=-t -n
hasil) dan pemanfaatan ]-,---- ,: :r-- - :-l , s';a
sebagai instrumen utarr,: :r:- aql -:'-Lin :t- .; 3:
ranah afektif. Di samp::.; -- -.'-; :r : '- -::-
tes lain masih ban;-il :=-= ::c-a 1-ai::-i-,.ir:it.
Namun, sebagaimana r2tr-:'Er :a.:l :e:ar:ie-r - :i
atas, bahwa sebagian -.;-- -- 

--=r,-- ---{l
maupun guru kelas MI. =-' - -.; :eri- -- :ia
dalam proses penilaian :-::--:i r-rr.:il- : -: 2-Ii

ranah affektif. Oleh karer.-- .i :,E:-::+r-r=: d-=i5 =
yang berkelanjutan men:-- {-ir.;-i,l-: rr ::i
bisa ditawar lagi. termas-* :.4.. I;- = .-:=-r:---r3l)

madrasah ibtidaiyah rb-::. :r=,.c :ir- :r-ir.--ta
pendidikan formal yang rj---:r-:-'L {-"r ': (:- r2'-o

sarna dengan guru lain d: !- '- -r-r :e-.::-(:jl

pamahaman kurikulum 2Ct . -'

Asep Suryaman; Penguasaan Ranah Afektif

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (Permendiknas) Nomor 16 Tahun 2007,
guru harus memiliki empat kompentensi, yaitu
kompetensi paedagogik, kompetensi keahlian,
kompetensi social dan kompetensi professional.
Kompetensi padegogik meliputi:

- Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek
fisik, moral, sosial, cultural, emosional, dan
intelektual

- Menguasai teori belajar dan prinsip
pembelajaran yang mendidik.

- Mengembangkan kurikulum yang terkait mata
pelajaran yang diampu.

- Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik
- Memanfaatkan TIK untuk kepentingan

pembelajaran.
- Memfasilitasi pengembangan potensi peserta

didik
- Berkomunikasi efektif, empatik, dan santun ke

peserta didik
- Menyelenggarakan penilaian evaluasi proses dan

hasil belajar.

Semua item di atas, sejatinya sangat terkait-
baik langsung ataupun tidak langsung dengan ranah
afektif -sebagai salah satu ranah yang ingin dicapai
atau tujuan dari sebuah proses pendidikan.

Demikian halnya dengan kompetensi keahlian,
sangat terkait erat dengan ranah afektif. Sebagaimana
dimaklumi bahwa kompetensi kompentensi keahlian
mencakup: keahlaian guru dalam bertindak sesuai
dengan norrna agam4 hukum, social dan budaya
bangsa; berpenampilan yang jujur, berakhlak mulia,
teladan bagi peserta didik dan masyarakat;
menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap,
stabil, dewasa, arif dan berwibawa; menunjukkan
etos kerja, tanggung jawab yang tinggr, rasa bangga
menjadi guru, dan r:tsa p€rcaya diri; menjunjung
tinggi kode etik profesi guru.

Kompetensi social juga tidak kalah eratnya
dengan penerapan ranah afektifsecara praktis bahkan
dalam kehiduapan yang luas. Kompentensi social
mencakup: bersikap inklusif, bertindak obyektif.
serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis
kelamin, agara, ras, kondi sifisik, Iatar belakang
keluarga" dan status sosial keluarga; berkomunikasi
secara efeklil empatilq dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, oftrng tua dan
masyarakat; beradaptasi di tempat berhrgas di seluruh
wilayah Rt yang memiliki keragaman social budal'a
serta berkomunikasi dengan lisan maupun tulisan.

Kompetensi professional merupakan
kompetensi yang berhubungan langsung dengan
pemahaman dan keterampilan guru dalam
menerapkan ranah afekrif dalam proses pembelajaran
dan evaluasi. Kompetensi ini meliputi: menguasai

I
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materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung pelajaran yang dimampu;
mengusai standar kompentensi dan kompetensi dasar
mata pelajaran/bidang pengembangan yang
dimampu; mengembangkan materi pembelajaran
yang dimampu secara kreatif; mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif; serta memanfaatkan
TIK untuk berkomunikasi dan mengembangakan diri.

Sejumlah kompetensi sebagaimana dijelaskan di
atas dnn harus dikuasi guru, merupakan kompetensi
"ideal". Akan tetapi ketika melihat pemaparan hasil
pengukuran di atas, dapat dipahami bahwa perlu
kerja keras untuk mencapai kondisi ideal tersebut.
Terlebih ketika menyaksikan angka nilai rata-rata
nasional UKA maupun UKG sebagaimana telah

dirilis Kementerian Pendididikan yang kurang dari
50, maka dapat dilihat sebagai gambaran yang sedikit
lebih buruk dari apa yang diperoleh pada pengukuran
penelitian ini. Artinya, baik sebelum atau sesudah

guru mengikuti pelatihan, workshop bahkan proses

sertifikasi dan pemberian tunjangan sertifikasi,
jumlah guru yang memiliki nilai uji kompetensi 50
ke atas, masih jauh dari separuhnya, atau hanya di
kisaran angka 40-an persen saja. Sementara sisanya,
yang jauh lebih besar adalah guru dengan nilai uji
kompetensinya yang jauh di bawah separuh angka
nilai ideal seorang guru yang kompeten. Tentu saja
kesimpulan di atas disertai dengan catatan bahwa
penelitian ini merupakan penelitian awal di lokasi
yang sangat terbatas bagi sebagian kecil guru rumpun
PAI maupun guru kelas di MI. Artinya ini masih ada

sebagian besar guru dari sekitar 2,7 iuta orang yang
lainnya, mulai tingkat menengah maupun menengah
tingkat atas, baik bagi gunr sekolah yang berada di
bawah Kementerian Pendidikan Nasional maupun di
bawah Kementerian r\gama.

Dengan demikian, sesuatu yang harus menjadi
kesadaran bersama bahwa bahwa masih banyak hal
yang harus ditingkatkan dari sisi kapasitas guru-
termasuk dalam pemahaman mereka terhadap ranah
afektif sebagai salah satu ranah dalam tujuan setiap
pembelajaran-kendati mereka sudah menjalani
pendidikan dan latihan (dikla| dalam ranghka
sertifikasi guru.

Pemahaman atau pengetahuan subyek terhadap
ranah afektif kurang berarti ketika dalam praktek
proses pendidikan di kelas tidak diterapkan seoptimal
mungkin. Respon subyek pada angket menjunjukkan
bahwa 85,llo/o reponden menganggap bahwa proses
pendidikan yang menekankan pada ranah afektif
dianggap tidak ada bedanya dengan proses
pendidikan yang menr:kankan pada dua ranah lainnya
(kognitif dan psikomotor). Namun demikian
setidaknya terdapat l4,89oA yang menganggap dan

mengaku bahwa ada sejumlah perbedaan atau hal

khusus ketika proses pendidikan dengan tujuan
penekannya pada ranah afektif. Perbedaan antara
lain mulai dari perencanaan, pemilihan metode.
hingga pada teknik atau proses evaluasi yang dipilih.

Seiring dengan persepsi yang dimiliki subyek
tentang ranah afektil dalam teknik/proses evaluasi
yang dilakukan saat proses pembelajaran, sebagian
besar (95.74%) mengaku bahwa proses atau teknik
evaluasi yang mereka gunakan untuk menukur tujuan
ranah afektif dilakukan sama seperti evaluasi untuk
tujuan ranah kogrritif dan psikomotor. Bahkan
sebagian kecil di atantara mereka ada yarrg seakan

masih "asing" dengan teknik non-test yang harusnya
sering digunakan untuk pengukuran ranah afektjf.
Sebagaimana dimuat pada lembar kuenioner Tang
disampaikan, teknik non-test yang ditanyakan aniara
lain observasi, penggunaan skala, daftar ceklis, dan
anecdotal record.

Akhirnya disadari betul bahwa pemoenahan
terhadap pembelajaran pendidikan afektif pada mata
pelajaran mmpun PAI baik yang dilakukan oleh guru
mata pelajaran maupun oleh guru kelas di mana hal
itu menjadi tanggungjawabnya, maka menjadi
keniscayaan, disamping pembenahan lain juga
niscaya dilakukan termasuk peningkatan kapasitas
guru.

KESIMPULAN

l. Tingkat Pemahaman Ranah Afektif Guru
Rumpun PAI dan Guru Kelas Ml
Indicator pemahaman guru rumpun PAI dan

guru kelas terhadap ranah afektif di MI di antaranya
adalah pemahaman terhadap teori dan perkembangan
ranah afektif, tingkatan ranah afektif dan evaluasi
ranah afektif. Hasil pengukuran pemahaman ranah
afektit menunjukkan:

a. Sebanyak 46,8106 subyek penelitan
menunjukkan pemahaman teori dan
perkembangan ranah afeltif dengan kategon
baik"25,53%o dalam kategori cukup dan sisimya
berada pada kategori kurang.

b. Pemahaman subyek penelitian terhadap
tingkatan ranah afekrif menunjukkan bahwa
76% &rada pada kategori pemahaman yang
baik dan sisanya (24%) berada pada kategon
cukup.

c. Hasil pengukuran pemahaman terha,Jar teori
penilaian dan evaluasi iarrah afektif
menunjukkan bahwa M,68o/o dari pemahaman
subyek berada pada kategori bailq 36,179'o
berada pada kategori cukup dan sisanya
(19,15o/o) berada p,'la kategori kurang.

2. Penerapan Proses Pendidikan Ranah Afektif
Pada Bidang PAI di MI Kota Bengkulu
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Respon subyek pana angk:: nenunjukkan
bahwa 85,llo/o reponden mengangE+ :ah*a proses

pendidikan yang menekankan nac-a ranah afektif
dianggap tidak ada bedanr a denga:i proses

pendidikan yang menekankan pa,la lua ranah iainnra
(kogaitif dan psikomotorl. \amur demikian
sslidaknya terdapat l4.E9Bo )atrg menganq-sap dar
mengaku bahwa ada sejuml3fu cerbeiiaan auu hal

khusus ketika proses pendidii:a.r drngan rujuan
penekannya pada ranah afelrit. Pert'alaan antara

lain mulai dari perencanaan- pgmiliilaq metode.
hingga pada teknik atau pros+ er alu, si l ang dipilih.

3. Pelaksanaan Proses Eraluasi Raoah .{fektif
pada Bidang PAI di lII Kou Bengkulu

Seiring dengan persepsi rarg Cmiiiki subl'ek
tentang ranah afektif. dalam :eiuii p.Lr:€s evalrr2si
yang dilalrukan saat proses pemixia_ianr. sebagian

besar (95.74%) mengaku bah*a pro:+ arau teknik
eval-,asi yang mereka gunalian utrui rnenul-ur rujuan
mnah afekfif dilalrukan sama sepe:i eraluasi unruk
tujuan ranah kognitif dan PsL\Lrm{-1Ior. Bahkart

sebagian kecil di atantara mereit3 a,i: rans seakan

masih "asing" dengan teknil nolt-:es: )3ng hamsnya
sering digunakan untuk penguii-rza :anaii afeltif.
Sebagaimana dimuat pada lem'oar k-uenioner I'ang

disampaikan, teknik non-te$ )ang diu-nralian antara

lain observasi, penggunaan skaia- cai'r ceklis. dan

onecdotql rcco:d"

4. Peningkatan Pemabaman dan Penerapan
Ranah Afektif Guru lll Kota Bengkulu
dalam proses pembelajaran dan pr(xes
evaluasi PAI pasca dilakukan pelatihan

Peningkatan kapasias mema:tg 5u-irh terjadi
cukup baik dari sisi pengetahria:.. n3rnul di sisi lain,
pei-ringkatan itu secara prakis be l'.r. 'oeg;:u nampak.
Diakui oleh sejumlah suby eii ne eelitran bahwa
penerupan pembelajaran maupul prLl-s evailr2si

dengan non test dianggap lebh ru-':ri: ian menyita
banyak waktu dan tenaga.

SARA}[

Berdasarkan kesimpulan ;: 3*'r. peneliti
menyampaikan saran dan ..iei31jasi xbagai
berikut:

l. Suatu hal yang sangar nende-]i untuk
dilakukan peningkatan kapa<i'.:-.. b'gi ruru MI,
terlebih dalam upa;-a men+a;a;:: b<rlaliunya

kurikulum 2013 yan-e mene'x-a:-<-ar ra-',ah afektif
secara integral dalam s€mre m.am pelajaran.

Selain menjadi tatrWrtrgl3*att SUru yang

bersangkutan, maka hal :n: iuga menjadi
tanggungjawab Mapenda K:n:nag sebagai

intansi yang terkait langsung

2. Kesadaran bahwa profesi -:;. r:erupalian sol
skill yang selalu memeri',,H3n oenrnglatan

Asep Suryaman; Penguasaan Ranah Afektif

kapasitas berlanjjut (sustainable). Untuk itu
disarankan kepada guru untuk mengikuti
pelatihan dengan seoptimal mungkin, bukan
hanya sekedar formalitas belaka.
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